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Abstract

This study aims to analyze the transformation of digital learning media in supporting the implementation of hybrid
learning in higher education and its implications for learning effectiveness. The rapid development of digital
technology and the increasing adoption of hybrid learning have encouraged higher education institutions to
integrate digital learning media into teaching and learning processes. This study employed a qualitative approach
using Systematic Literature Review (SLR), in which data were collected from scientific journal articles, books,
conference proceedings, and other relevant academic publications. The collected literature was analyzed through
data reduction, classification, comparison, interpretation, and synthesis to obtain a comprehensive understanding
of the research topic. The findings indicate that digital learning media contribute significantly to improving
learning flexibility, lecturer—student interaction, accessibility to learning resources, and students' digital
competencies. Various digital platforms, including Learning Management Systems (LMS), video conferencing
applications, interactive multimedia, and cloud-based learning environments, have enhanced the effectiveness of
hybrid learning. However, several challenges remain, including technological infrastructure limitations, unequal
digital literacy, and disparities in access to digital technologies. The study concludes that the transformation of
digital learning media represents a strategic approach to developing innovative, adaptive, and sustainable hybrid
learning practices in higher education.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi salah satu pendorong utama perubahan dalam berbagai
sektor, termasuk pendidikan tinggi. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
mengubah paradigma pembelajaran dari yang semula berpusat pada dosen (teacher-centered
learning) menjadi pembelajaran yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa
(student-centered learning). Perubahan tersebut menuntut perguruan tinggi untuk
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas
pembelajaran sekaligus mempersiapkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai dengan
kebutuhan abad ke-21 [1].

Transformasi media pembelajaran merupakan bagian penting dari transformasi digital
dalam pendidikan. Menurut Bates, transformasi media pembelajaran adalah proses perubahan
dari penggunaan media konvensional menuju media berbasis teknologi digital yang tidak hanya
mengubah sarana penyampaian materi, tetapi juga mentransformasikan strategi pembelajaran,
interaksi antara dosen dan mahasiswa, serta pengalaman belajar menjadi lebih fleksibel,
kolaboratif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi [2]. Oleh karena itu, media
pembelajaran digital dipandang sebagai salah satu komponen utama dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif pada era digital.

Percepatan transformasi media pembelajaran semakin nyata sejak pandemi COVID-19
yang mendorong perguruan tinggi di berbagai negara untuk mengadopsi pembelajaran daring
secara luas. Pengalaman tersebut kemudian berkembang menjadi implementasi hybrid learning,
yaitu model pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran berbasis teknologi digital secara terencana sehingga mampu memberikan
fleksibilitas waktu, tempat, dan metode belajar tanpa mengurangi kualitas proses pembelajaran
[3].

Keberhasilan implementasi hybrid learning sangat dipengaruhi oleh pemanfaatan media
pembelajaran digital yang tepat. Media digital tidak lagi berfungsi sebagai alat penyampaian
materi, tetapi juga mendukung komunikasi, kolaborasi, evaluasi, dan pengembangan
kompetensi digital mahasiswa. Dalam praktiknya, perguruan tinggi umumnya memanfaatkan
Learning Management System (LMS), aplikasi konferensi video, dan multimedia interaktif
sebagai media utama dalam mendukung pembelajaran hybrid. Pemanfaatan media tersebut
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara sinkron maupun asinkron sehingga
interaksi akademik tetap terjaga tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu [4].

Selain meningkatkan fleksibilitas pembelajaran, transformasi media pembelajaran
digital juga mendorong perubahan paradigma pendidikan tinggi menuju pembelajaran yang
lebih berorientasi pada mahasiswa. Mahasiswa didorong untuk berpartisipasi secara aktif
melalui aktivitas belajar yang mandiri, kolaboratif, dan berbasis teknologi sehingga mampu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta literasi
digital sebagai kompetensi penting pada abad ke-21 [5].

Meskipun demikian, implementasi media pembelajaran digital dalam pembelajaran
hybrid masih menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan infrastruktur teknologi,
kesenjangan akses internet, rendahnya kompetensi digital sebagian dosen dan mahasiswa, serta
belum meratanya kesiapan institusi pendidikan menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas
pelaksanaan hybrid learning, khususnya di negara berkembang termasuk Indonesia [6].

293 | WISE [ocicikan



Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media pembelajaran digital
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di perguruan tinggi.
Dhawan menyatakan bahwa pembelajaran digital mampu meningkatkan fleksibilitas,
aksesibilitas, dan efektivitas pembelajaran [7]. Boelens, De Wever, dan Voet menjelaskan
bahwa keberhasilan hybrid learning dipengaruhi oleh desain pembelajaran, interaksi, serta
dukungan teknologi yang memadai [8]. Selanjutnya, Bond dkk mengungkapkan bahwa
transformasi digital yang berkembang pesat selama pandemi telah mempercepat adopsi
teknologi pembelajaran dan mendorong perubahan model pembelajaran di pendidikan tinggi
[9]. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada efektivitas media
pembelajaran digital atau implementasi hybrid learning secara parsial sehingga belum
memberikan sintesis yang komprehensif mengenai hubungan antara transformasi media
pembelajaran digital dengan keberhasilan implementasi hybrid learning di perguruan tinggi.

Kesenjangan akses teknologi juga menjadi tantangan penting dalam implementasi
pembelajaran hybrid di perguruan tinggi. Mahasiswa yang berada di daerah terpencil sering
mengalami kendala jaringan internet dan keterbatasan perangkat digital. Kondisi tersebut dapat
memengaruhi efektivitas pembelajaran dan menciptakan ketimpangan akses pendidikan di era
digital [8].

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, masih terdapat keterbatasan kajian yang secara
komprehensif mengintegrasikan transformasi media pembelajaran digital, efektivitas
implementasi hybrid learning, serta tantangan penerapannya di perguruan tinggi, khususnya
dalam konteks Indonesia. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis
konseptual melalui pendekatan kajian pustaka (Systematic Literature Review (SLR)) yang
mengintegrasikan berbagai temuan penelitian mengenai transformasi media pembelajaran
digital dalam mendukung implementasi hybrid learning. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis transformasi media pembelajaran digital beserta manfaat,
tantangan, dan implikasinya terhadap pengembangan hybrid learning di perguruan tinggi. Hasil
penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian teoretis serta menjadi referensi bagi perguruan
tinggi dalam mengembangkan pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka (Systematic
Literature Review (SLR). Menurut Zed, kajian pustaka merupakan metode penelitian yang
memanfaatkan berbagai sumber kepustakaan, seperti buku, artikel ilmiah, hasil penelitian, dan
dokumen akademik sebagai sumber utama data untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai suatu fenomena [9]. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus
pada analisis konseptual mengenai transformasi media pembelajaran digital dalam mendukung
implementasi hybrid learning di perguruan tinggi.

Data penelitian diperoleh dari berbagai literatur yang relevan, meliputi artikel jurnal
nasional dan internasional, buku ilmiah, prosiding konferensi, serta dokumen akademik yang
berkaitan dengan transformasi media pembelajaran digital dan hybrid learning. Literatur dipilih
berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, dan keterkinian publikasi untuk memastikan
kualitas data yang digunakan.

Analisis data dilakukan melalui tahapan identifikasi, klasifikasi, analisis isi (content
analysis), dan sintesis terhadap berbagai sumber pustaka. Proses analisis tersebut bertujuan
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untuk mengidentifikasi konsep utama, membandingkan temuan penelitian terdahulu, serta
menyusun sintesis yang komprehensif mengenai manfaat, tantangan, dan implikasi transformasi
media pembelajaran digital dalam mendukung implementasi hybrid learning di perguruan tinggi
[10].

Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan kajian
pustaka (Systematic Literature Review (SLR)). Menurut Zed, kajian pustaka merupakan metode
penelitian yang memanfaatkan berbagai sumber kepustakaan, seperti buku, artikel ilmiah, hasil
penelitian, prosiding, dan dokumen akademik lainnya sebagai sumber utama dalam
memperoleh data serta membangun pemahaman konseptual terhadap suatu fenomena penelitian
[9]. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis
transformasi media pembelajaran digital dalam mendukung implementasi hybrid learning di
perguruan tinggi berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dipublikasikan.
Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur yang relevan dari jurnal
nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, serta dokumen ilmiah yang berkaitan
dengan transformasi media pembelajaran digital dan hybrid learning. Literatur yang diperoleh
kemudian diseleksi berdasarkan kesesuaian topik, kredibilitas sumber, dan keterkinian
publikasi. Selanjutnya, data dianalisis melalui tahapan identifikasi, klasifikasi, analisis isi
(content analysis), interpretasi, dan sintesis sehingga menghasilkan pemahaman yang
komprehensif mengenai perkembangan, manfaat, tantangan, serta implikasi transformasi media
pembelajaran digital dalam pembelajaran hybrid di perguruan tinggi [10].

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian mencakup seluruh literatur ilmiah yang membahas media pembelajaran
digital, hybrid learning, pembelajaran berbasis teknologi, dan transformasi pendidikan digital
di perguruan tinggi. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sumber literatur berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian
[11].

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah yang membahas media
pembelajaran digital dan hybrid learning, (2) artikel yang dipublikasikan dalam jurnal nasional
dan internasional bereputasi, (3) publikasi dalam rentang tahun 2018-2025, serta (4) artikel
yang memiliki relevansi dengan implementasi pembelajaran digital di perguruan tinggi.
Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak memiliki keterkaitan langsung
dengan topik penelitian, artikel duplikat, dan sumber yang tidak memiliki validitas akademik
yang jelas [12].

Sebanyak 35 artikel ilmiah dan dokumen akademik dipilih sebagai sumber utama
penelitian. Literatur tersebut diperoleh dari database akademik seperti Google Scholar, Scopus,
ScienceDirect, ERIC, dan Garuda untuk memastikan kualitas dan kredibilitas sumber data [13].

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara daring melalui penelusuran literatur digital dari berbagai
database akademik internasional dan nasional. Proses pengumpulan data dilakukan selama
periode Januari hingga April 2026. Pemilihan waktu penelitian disesuaikan dengan
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perkembangan implementasi pembelajaran hybrid di perguruan tinggi pascapandemi COVID-
19 yang mengalami peningkatan signifikan .

Prosedur Penelitian dan Instrumen

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Tahap pertama adalah
identifikasi masalah penelitian terkait transformasi media pembelajaran digital dalam
pembelajaran hybrid. Tahap kedua dilakukan penelusuran dan pengumpulan literatur
menggunakan kata kunci seperti digital learning media, hybrid learning, higher education,
online learning, dan educational technology. Tahap ketiga adalah seleksi literatur berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan [14]. Tahap berikutnya adalah proses analisis
isi (content analysis) terhadap literatur yang telah dipilih. Peneliti mengidentifikasi tema-tema
utama, seperti jenis media pembelajaran digital, efektivitas hybrid learning, tantangan
implementasi teknologi pendidikan, dan dampak pembelajaran digital terhadap mahasiswa.
Selanjutnya, hasil analisis diklasifikasikan dan diinterpretasikan secara sistematis untuk
memperoleh kesimpulan penelitian [15].

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah lembar dokumentasi dan matriks analisis
literatur yang digunakan untuk mencatat identitas artikel, tujuan penelitian, metode penelitian,
hasil penelitian, serta temuan-temuan utama yang relevan dengan topik penelitian. Instrumen
tersebut membantu peneliti dalam melakukan pengelompokan data secara sistematis dan
terstruktur [11]. Untuk menjaga validitas data, penelitian menggunakan teknik triangulasi
sumber dengan membandingkan hasil penelitian dari berbagai jurnal dan dokumen akademik
yang berbeda. Selain itu, peneliti juga melakukan evaluasi kritis terhadap kualitas dan relevansi
setiap sumber literatur yang digunakan [16].

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis). Analisis
dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih informasi yang relevan dengan fokus
penelitian dan mengelompokkan data berdasarkan tema-tema tertentu [17]. Tahap penyajian
data dilakukan dengan menyusun hasil analisis dalam bentuk deskriptif naratif sehingga
memudahkan interpretasi terhadap fenomena transformasi media pembelajaran digital dalam
pembelajaran hybrid.

Selanjutnya, tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola,
hubungan antar konsep, serta implikasi penggunaan media pembelajaran digital dalam
pendidikan tinggi [18]. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan analisis tematik (thematic
analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema dominan dalam literatur yang dianalisis. Tema-
tema tersebut meliputi efektivitas media pembelajaran digital, fleksibilitas pembelajaran hybrid,
interaksi dosen dan mahasiswa, serta tantangan implementasi teknologi pendidikan [19].

Evaluasi Dampak

Evaluasi dampak dalam penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai indikator
keberhasilan implementasi media pembelajaran digital dalam pembelajaran hybrid di perguruan
tinggi. Indikator tersebut meliputi peningkatan fleksibilitas pembelajaran, efektivitas interaksi
akademik, aksesibilitas materi pembelajaran, keterampilan digital mahasiswa, dan tingkat
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partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran daring [20]. Data evaluasi diperoleh melalui
analisis hasil penelitian terdahulu yang membahas efektivitas penggunaan media pembelajaran
digital di perguruan tinggi.

Peneliti membandingkan berbagai temuan penelitian terkait dampak penggunaan
Learning Management System (LMS), video conference, multimedia interaktif, dan platform
pembelajaran berbasis cloud terhadap kualitas pembelajaran mahasiswa [21]. Selain itu,
penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan implementasi media pembelajaran
digital, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya kompetensi digital dosen, dan
kesenjangan akses teknologi di kalangan mahasiswa. Evaluasi tersebut dilakukan untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai keberhasilan dan hambatan
transformasi pembelajaran digital di perguruan tinggi [22].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi Media Pembelajaran Digital di Perguruan Tinggi

Transformasi media pembelajaran digital di perguruan tinggi mengalami perkembangan yang
sangat signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi informasi, kebutuhan pembelajaran yang lebih fleksibel, serta tuntutan
pendidikan abad ke-21 yang menekankan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran.
Perguruan tinggi mulai beralih dari sistem pembelajaran konvensional menuju pembelajaran
berbasis digital untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas layanan pendidikan.
Penggunaan media digital tidak lagi dipandang hanya sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi
telah menjadi bagian integral dalam sistem pendidikan tinggi modern yang mendukung proses
pembelajaran secara sinkron maupun asinkron [23].

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi juga dipercepat oleh perubahan pola
pembelajaran pascapandemi COVID-19. Pandemi memaksa perguruan tinggi untuk
mengadopsi pembelajaran daring secara masif sehingga mendorong percepatan penggunaan
berbagai media pembelajaran digital. Setelah pandemi, banyak perguruan tinggi
mempertahankan sistem hybrid learning karena dinilai mampu memberikan fleksibilitas
pembelajaran bagi mahasiswa dan dosen. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi
digital bukan sekadar solusi sementara, tetapi telah menjadi kebutuhan utama dalam sistem
pendidikan tinggi modern [24].

Selain itu, transformasi media pembelajaran digital juga berdampak pada perubahan
paradigma pembelajaran. Pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada dosen (teacher
centered learning) mulai bergeser menjadi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa
(student centered learning). Mahasiswa tidak lagi hanya menjadi penerima informasi, tetapi
berperan aktif dalam mencari, mengolah, dan mengembangkan pengetahuan melalui berbagai
platform digital. Perubahan paradigma ini mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi yang menjadi kompetensi utama di era digital
[25].

Learning Management System (LMS) menjadi salah satu media pembelajaran digital
yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran hybrid di perguruan tinggi. LMS
memungkinkan dosen mengelola materi pembelajaran, memberikan tugas, melakukan evaluasi,
memantau aktivitas mahasiswa, serta menyediakan ruang diskusi daring secara terintegrasi.
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Platform seperti Moodle, Google Classroom, Canvas, dan Schoology memberikan kemudahan
bagi dosen dan mahasiswa untuk melaksanakan proses pembelajaran secara fleksibel tanpa
terbatas ruang dan waktu [14].

Penggunaan LMS juga meningkatkan efektivitas manajemen pembelajaran di perguruan
tinggi. Seluruh aktivitas akademik dapat terdokumentasi secara digital sehingga memudahkan
dosen dalam memonitor perkembangan belajar mahasiswa. Selain itu, LMS memungkinkan
mahasiswa mengakses materi pembelajaran kapan saja sesuai dengan kebutuhan belajar
masing-masing. Fleksibilitas tersebut memberikan dampak positif terhadap kemandirian belajar
mahasiswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran [26]. Selain
LMS, penggunaan aplikasi video conference seperti Zoom, Google Meet, dan Microsoft Teams
juga mengalami peningkatan yang signifikan dalam implementasi pembelajaran hybrid.
Aplikasi tersebut memungkinkan pembelajaran berlangsung secara sinkron melalui interaksi
langsung antara dosen dan mahasiswa meskipun berada di lokasi yang berbeda. Video
conference membantu menjaga komunikasi akademik dan mendukung diskusi interaktif dalam
proses pembelajaran [26].

Penggunaan video conference juga memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
mendekati pembelajaran tatap muka. Dosen dapat menjelaskan materi secara langsung,
memberikan umpan balik secara real-time, serta membangun komunikasi interpersonal dengan
mahasiswa. Interaksi visual dan audio yang berlangsung secara langsung membantu
meningkatkan partisipasi mahasiswa dan mengurangi hambatan komunikasi dalam
pembelajaran daring [27]. Di sisi lain, multimedia interaktif menjadi bagian penting dalam
transformasi media pembelajaran digital di perguruan tinggi. Penggunaan video pembelajaran,
animasi, simulasi virtual, podcast edukatif, dan infografis mampu membantu mahasiswa
memahami materi secara lebih menarik dan interaktif. Media visual dan audio terbukti efektif
dalam meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep
pembelajaran yang kompleks [28].

Pemanfaatan multimedia interaktif juga mendukung pembelajaran yang lebih adaptif
terhadap gaya belajar mahasiswa. Mahasiswa dengan gaya belajar visual dapat memahami
materi melalui video dan infografis, sedangkan mahasiswa dengan gaya belajar auditori lebih
terbantu melalui podcast dan penjelasan audio. Integrasi multimedia dalam pembelajaran hybrid
membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih variatif dan tidak monoton [29]. Selain
itu, perkembangan teknologi berbasis cloud computing juga memberikan kontribusi besar
terhadap transformasi media pembelajaran digital. Platform berbasis cloud seperti Google
Drive, OneDrive, dan Dropbox memungkinkan mahasiswa dan dosen menyimpan, berbagi, dan
mengelola dokumen pembelajaran secara daring. Teknologi ini memudahkan kolaborasi
akademik dan mendukung proses pembelajaran yang lebih efisien dan terintegrasi [13].

Peran Media Pembelajaran Digital dalam Hybrid Learning

Media pembelajaran digital memiliki peran strategis dalam mendukung efektivitas
pembelajaran hybrid di perguruan tinggi. Salah satu peran utama media digital adalah
meningkatkan fleksibilitas pembelajaran. Mahasiswa dapat mengakses materi pembelajaran
secara mandiri melalui platform digital tanpa harus hadir secara fisik di ruang kelas.
Fleksibilitas tersebut memungkinkan mahasiswa belajar sesuai dengan waktu, kebutuhan, dan
kecepatan belajar masing-masing sehingga proses pembelajaran menjadi lebih adaptif dan
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personal [4]. Fleksibilitas pembelajaran yang ditawarkan media digital juga membantu
mahasiswa yang memiliki keterbatasan geografis maupun waktu. Mahasiswa yang berada di
luar daerah, sedang bekerja, atau memiliki hambatan mobilitas tetap dapat mengikuti proses
pembelajaran secara optimal melalui sistem hybrid learning. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran digital berkontribusi terhadap perluasan akses pendidikan tinggi secara lebih
inklusif [30].

Media pembelajaran digital juga berperan dalam meningkatkan interaksi dan kolaborasi
antara dosen dan mahasiswa. Fitur diskusi daring, forum virtual, breakout room, dan kolaborasi
berbasis cloud memungkinkan mahasiswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Interaksi yang berlangsung secara daring membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kolaboratif, komunikatif, dan partisipatif [27]. Kolaborasi digital dalam pembelajaran hybrid
juga mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan kerja sama tim dan
komunikasi digital. Mahasiswa dapat berdiskusi, menyusun proyek kelompok, serta berbagi
informasi melalui platform digital secara lebih efektif. Kemampuan tersebut menjadi
kompetensi penting dalam menghadapi tuntutan dunia kerja di era revolusi industri 4.0 [31].

Selain meningkatkan interaksi akademik, media pembelajaran digital juga membantu
meningkatkan keterampilan digital mahasiswa. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
membuat mahasiswa terbiasa menggunakan berbagai aplikasi digital, mencari informasi secara
mandiri, melakukan analisis data, serta mengembangkan kemampuan literasi digital.
Keterampilan tersebut sangat penting untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa menghadapi
transformasi dunia kerja berbasis teknologi [32]. Penguasaan keterampilan digital juga menjadi
bagian dari kompetensi abad ke-21 yang harus dimiliki mahasiswa. Perguruan tinggi tidak
hanya bertugas memberikan pengetahuan akademik, tetapi juga membekali mahasiswa dengan
kemampuan adaptasi teknologi, kreativitas digital, dan kemampuan problem solving berbasis
teknologi. Oleh karena itu, integrasi media pembelajaran digital dalam hybrid learning memiliki
dampak strategis terhadap pengembangan sumber daya manusia di era digital [33].

Media pembelajaran digital juga memberikan kemudahan dalam proses evaluasi
pembelajaran. Dosen dapat menggunakan kuis online, asesmen berbasis digital, learning
analytics, dan sistem ujian daring untuk memantau perkembangan belajar mahasiswa secara
real-time. Sistem evaluasi digital membantu dosen memperoleh data pembelajaran secara lebih
cepat, akurat, dan efisien dibandingkan metode evaluasi konvensional [34]. Penggunaan
evaluasi digital juga mendukung transparansi dan objektivitas penilaian pembelajaran.
Mahasiswa dapat memperoleh umpan balik secara langsung terkait hasil pembelajaran mereka
sehingga membantu meningkatkan motivasi dan refleksi belajar. Selain itu, analitik
pembelajaran memungkinkan dosen mengidentifikasi tingkat partisipasi dan kesulitan belajar
mahasiswa secara lebih terukur [20].

Tantangan Implementasi Media Pembelajaran Digital

Meskipun memberikan banyak manfaat, implementasi media pembelajaran digital dalam
pembelajaran hybrid masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan infrastruktur teknologi di beberapa perguruan tinggi. Tidak semua institusi
memiliki fasilitas jaringan internet, server, laboratorium digital, dan perangkat teknologi yang
memadai untuk mendukung pembelajaran digital secara optimal [22]. Keterbatasan
infrastruktur tersebut menyebabkan kualitas pembelajaran hybrid menjadi tidak merata.
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Perguruan tinggi di daerah perkotaan umumnya memiliki fasilitas teknologi yang lebih baik
dibandingkan perguruan tinggi di daerah terpencil. Ketimpangan tersebut dapat memengaruhi
kualitas layanan pendidikan dan efektivitas implementasi pembelajaran digital [20].

Selain infrastruktur, kompetensi digital dosen juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran hybrid. Sebagian dosen masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan media pembelajaran digital secara efektif. Kurangnya pelatihan dan
pendampingan menyebabkan pemanfaatan teknologi belum optimal dalam proses
pembelajaran. Banyak dosen yang masih menggunakan metode pembelajaran konvensional
meskipun proses pembelajaran dilakukan secara digital [35]. Kompetensi pedagogik digital
menjadi aspek yang sangat penting dalam pembelajaran hybrid. Dosen tidak hanya dituntut
mampu mengoperasikan teknologi, tetapi juga harus mampu merancang pembelajaran yang
interaktif, inovatif, dan berorientasi pada mahasiswa. Tanpa kemampuan pedagogik digital
yang baik, penggunaan teknologi hanya akan menjadi alat penyampaian materi tanpa
meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan [36].

Selain itu, kesenjangan akses teknologi di kalangan mahasiswa juga menjadi persoalan
serius dalam implementasi pembelajaran hybrid. Mahasiswa yang berasal dari daerah terpencil
sering mengalami kendala akses internet, keterbatasan perangkat digital, dan biaya kuota
internet yang tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian mahasiswa mengalami kesulitan
mengikuti pembelajaran daring secara optimal [22]. Kesenjangan digital tidak hanya berkaitan
dengan akses teknologi, tetapi juga kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi
secara efektif. Sebagian mahasiswa masih memiliki keterbatasan literasi digital sehingga
memengaruhi kemampuan mereka dalam menggunakan platform pembelajaran daring. Oleh
karena itu, perguruan tinggi perlu memberikan pendampingan dan pelatihan literasi digital
secara berkelanjutan bagi mahasiswa [23].

Tantangan lainnya adalah menurunnya interaksi sosial dan motivasi belajar mahasiswa
dalam pembelajaran digital. Pembelajaran yang terlalu bergantung pada teknologi berpotensi
menyebabkan mahasiswa merasa jenuh, kurang fokus, dan mengalami kelelahan digital (digital
fatigue). Kondisi tersebut dapat memengaruhi keterlibatan mahasiswa dan kualitas proses
pembelajaran [37]. Oleh karena itu, implementasi media pembelajaran digital dalam
pembelajaran hybrid memerlukan strategi yang tepat agar teknologi dapat digunakan secara
efektif dan berkelanjutan. Perguruan tinggi perlu meningkatkan infrastruktur teknologi,
kompetensi digital dosen dan mahasiswa, serta menciptakan model pembelajaran yang
interaktif dan humanis agar transformasi digital pendidikan dapat memberikan manfaat secara
optimal [33].

Tabel 1. Sintesis Penelitian Terdahulu tentang Transformasi Media Pembelajaran Digital dalam Hybrid

Learning
No Penulis & Judul Penelitian Temuan Konseptual Utama
Tahun

1 Dhawan [7]  Online Learning: A Panacea in Pembelajaran digital meningkatkan fleksibilitas
the Time of COVID-19 Crisis dan aksesibilitas pendidikan tinggi

2  Boelensetal. Four Key Challenges to the Keberhasilan hybrid learning dipengaruhi desain

[8] Design of Blended Learning pembelajaran dan dukungan teknologi

3 Bondetal. [6] Emergency Remote Teaching in Pandemi mempercepat transformasi digital

Higher Education pendidikan tinggi
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Penulis &

No Tahun Judul Penelitian Temuan Konseptual Utama
4 Hrastinski [4] What Do We Mean by Blended Hybrid learning mengintegrasikan pembelajaran
Learning? sinkron dan asinkron

5 Mayer [28] Multimedia Learning Multimedia interaktif meningkatkan pemahaman
dan motivasi belajar mahasiswa

6 Salmon [27]  E-Moderating Interaksi  digital berpengaruh  terhadap
keterlibatan mahasiswa

7 Selwyn [23]  Education and Technology Teknologi pendidikan mengubah paradigma
pembelajaran menjadi student-centered

8 Trust & Emergency Remote Teaching Kompetensi digital dosen menjadi faktor utama

Whalen [35] keberhasilan pembelajaran digital
9  Griffin & Care  Assessment and Teaching of 21st Pembelajaran digital mendukung pengembangan
[32] Century Skills keterampilan abad ke-21
10 OECD [20] Education at a Glance Infrastruktur teknologi memengaruhi kualitas

implementasi hybrid learning

Berdasarkan sintesis penelitian terdahulu, terdapat pola temuan yang relatif konsisten
bahwa transformasi media pembelajaran digital memberikan dampak positif terhadap
fleksibilitas pembelajaran, peningkatan interaksi akademik, dan pengembangan keterampilan
digital mahasiswa. Sebagian besar penelitian menekankan bahwa keberhasilan hybrid learning
tidak hanya bergantung pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada desain pedagogi digital,
kesiapan infrastruktur, dan kompetensi digital dosen maupun mahasiswa. Selain itu, penelitian
terdahulu menunjukkan adanya keterkaitan antara transformasi digital pendidikan dengan
perubahan paradigma pembelajaran menuju student-centered learning. Mahasiswa menjadi
lebih aktif, kolaboratif, dan mandiri dalam proses pembelajaran. Namun demikian, beberapa
penelitian juga menunjukkan bahwa kesenjangan akses teknologi dan rendahnya literasi digital
masih menjadi tantangan utama dalam implementasi hybrid learning, khususnya di negara
berkembang.

Pembahasan
Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa transformasi media pembelajaran digital dalam
implementasi hybrid learning tidak hanya berdampak pada aspek teknis pembelajaran, tetapi
juga memengaruhi perubahan struktur pedagogi di perguruan tinggi. Temuan penelitian
memperlihatkan bahwa integrasi LMS, video conference, multimedia interaktif, dan platform
berbasis cloud menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan berorientasi
pada mahasiswa. Temuan ini memperkuat teori konstruktivisme digital yang menyatakan
bahwa teknologi memungkinkan mahasiswa membangun pengetahuan secara aktif melalui
interaksi, eksplorasi informasi, dan kolaborasi virtual. Dalam konteks ini, media pembelajaran
digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi menjadi lingkungan belajar
yang mendukung pembentukan pengalaman belajar yang lebih personal dan adaptif.
Penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas hybrid learning sangat dipengaruhi
oleh kesiapan pedagogik digital dosen. Hasil ini sejalan dengan konsep Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang menekankan pentingnya integrasi antara
penguasaan teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran. Dosen yang memiliki kompetensi
pedagogik digital cenderung mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan
meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Di sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa
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tantangan utama implementasi hybrid learning masih berkaitan dengan kesenjangan akses
teknologi dan infrastruktur digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital
pendidikan belum sepenuhnya berjalan merata. Peneliti menginterpretasikan bahwa
keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga
dipengaruhi oleh kebijakan institusi, dukungan pemerintah, dan kesiapan budaya akademik
dalam beradaptasi terhadap perubahan teknologi pendidikan.

Selain itu, peneliti menemukan bahwa penggunaan media digital yang terlalu intensif
tanpa strategi pedagogi yang tepat berpotensi menimbulkan digital fatigue pada mahasiswa.
Temuan ini menunjukkan perlunya keseimbangan antara penggunaan teknologi dan interaksi
humanis dalam pembelajaran hybrid agar kualitas pengalaman belajar tetap terjaga. Perubahan
paradigma tersebut juga menunjukkan bahwa teknologi telah menjadi bagian integral dalam
sistem pendidikan tinggi modern. Penggunaan media digital dalam pembelajaran hybrid
memberikan peluang besar bagi perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperluas akses pendidikan, serta menciptakan sistem pembelajaran yang lebih inovatif dan
berkelanjutan. Mahasiswa dapat mengakses materi pembelajaran secara fleksibel tanpa terbatas
ruang dan waktu sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien [30].

Selain itu, transformasi digital dalam pendidikan tinggi mendorong perubahan pola
interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa. Proses pembelajaran tidak lagi hanya
berlangsung di ruang kelas fisik, tetapi juga melalui berbagai platform digital yang
memungkinkan komunikasi akademik berlangsung secara berkelanjutan. Perubahan tersebut
menciptakan lingkungan belajar yang lebih terbuka, kolaboratif, dan mendukung pembelajaran
mandiri mahasiswa [15]. Penggunaan Learning Management System (LMS) dan video
conference terbukti mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran hybrid karena memberikan
fleksibilitas akses dan memperluas interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa. LMS
memungkinkan seluruh aktivitas pembelajaran, seperti distribusi materi, pengumpulan tugas,
diskusi, dan evaluasi dilakukan secara terintegrasi dalam satu platform digital. Sistem tersebut
membantu dosen mengelola pembelajaran secara lebih sistematis dan memudahkan mahasiswa
dalam mengakses kebutuhan pembelajaran [14].

Temuan ini sejalan dengan penelitian Boelens et al. yang menyatakan bahwa hybrid
learning dapat meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa melalui kombinasi pembelajaran
sinkron dan asinkron. Pembelajaran sinkron melalui video conference memungkinkan interaksi
langsung antara dosen dan mahasiswa, sedangkan pembelajaran asinkron melalui LMS
memberikan fleksibilitas belajar secara mandiri sesuai kebutuhan mahasiswa [38]. Kombinasi
kedua pendekatan tersebut menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan adaptif
terhadap berbagai karakteristik mahasiswa [8]. Penggunaan aplikasi video conference seperti
Zoom, Google Meet, dan Microsoft Teams juga memberikan dampak positif terhadap kualitas
komunikasi akademik. Dosen dapat menyampaikan materi secara langsung, memberikan
umpan balik real-time, serta membangun diskusi interaktif dengan mahasiswa. Interaksi visual
dan audio yang berlangsung secara langsung membantu mempertahankan Kketerlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran hybrid [27].

Di samping meningkatkan efektivitas pembelajaran, media pembelajaran digital juga
berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan abad ke-21 mahasiswa, seperti
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan literasi digital. Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran membuat mahasiswa lebih terbiasa mencari informasi secara
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mandiri, mengelola data digital, serta memanfaatkan berbagai aplikasi teknologi dalam
menyelesaikan tugas akademik [32]. Keterampilan abad ke-21 tersebut menjadi kebutuhan
penting dalam menghadapi transformasi dunia kerja di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0.
Dunia kerja modern menuntut lulusan perguruan tinggi yang tidak hanya memiliki kemampuan
akademik, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan bekerja secara
kolaboratif dalam lingkungan digital. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pengembangan
kompetensi mahasiswa secara holistik [31].

Selain itu, penggunaan media pembelajaran digital juga mendorong mahasiswa menjadi
pembelajar aktif (active learner). Mahasiswa tidak hanya menerima informasi dari dosen, tetapi
juga terlibat dalam proses eksplorasi pengetahuan melalui diskusi daring, proyek kolaboratif,
simulasi virtual, dan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Pendekatan
tersebut membantu meningkatkan kemampuan analisis, kreativitas, dan pemecahan masalah
mahasiswa [25]. Namun demikian, keberhasilan implementasi media pembelajaran digital
sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia di perguruan tinggi.
Infrastruktur teknologi seperti jaringan internet, server, perangkat komputer, laboratorium
digital, dan sistem keamanan data menjadi komponen penting dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran hybrid. Perguruan tinggi yang memiliki fasilitas teknologi memadai cenderung
lebih siap mengimplementasikan pembelajaran digital secara efektif [20].

Sebaliknya, keterbatasan infrastruktur teknologi dapat menghambat proses
pembelajaran hybrid. Gangguan jaringan internet, kapasitas server yang terbatas, dan
kurangnya fasilitas teknologi dapat menyebabkan pembelajaran menjadi tidak optimal. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital pendidikan memerlukan investasi
infrastruktur yang besar agar sistem pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan secara
stabil dan berkelanjutan [22]. Selain infrastruktur, kompetensi digital dosen juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan pembelajaran hybrid. Dosen dituntut tidak hanya mampu
mengoperasikan teknologi digital, tetapi juga memiliki kemampuan pedagogik digital dalam
merancang pembelajaran yang interaktif dan berorientasi pada mahasiswa. Kurangnya
kompetensi digital dosen dapat menyebabkan penggunaan teknologi hanya sebatas alat
penyampaian materi tanpa meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan [36].

Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu meningkatkan kompetensi digital dosen melalui
pelatihan, workshop, dan pendampingan secara berkelanjutan. Pengembangan kompetensi
digital dosen penting dilakukan agar dosen mampu memanfaatkan teknologi secara kreatif dan
inovatif dalam proses pembelajaran. Selain itu, dosen juga perlu memahami strategi
pembelajaran digital yang efektif agar teknologi dapat digunakan secara optimal dalam
meningkatkan hasil belajar mahasiswa [35]. Kesenjangan akses teknologi juga perlu menjadi
perhatian serius dalam implementasi pembelajaran hybrid di perguruan tinggi. Tidak semua
mahasiswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat digital dan jaringan internet yang
memadai. Mahasiswa yang berasal dari daerah terpencil atau keluarga dengan keterbatasan
ekonomi sering mengalami hambatan dalam mengikuti pembelajaran daring secara optimal
[22].

Kesenjangan digital tersebut dapat menimbulkan ketimpangan kualitas pendidikan
antara mahasiswa di daerah perkotaan dan daerah rural. Mahasiswa yang memiliki akses
teknologi terbatas cenderung mengalami kesulitan dalam mengakses materi pembelajaran,
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mengikuti diskusi daring, maupun mengerjakan tugas berbasis digital. Oleh karena itu,
pemerintah dan perguruan tinggi harus bekerja sama untuk memastikan seluruh mahasiswa
memperoleh akses teknologi yang setara agar transformasi digital pendidikan tidak
menimbulkan ketimpangan sosial dalam akses pembelajaran [33]. Selain menyediakan akses
teknologi, perguruan tinggi juga perlu meningkatkan literasi digital mahasiswa agar mereka
mampu menggunakan teknologi secara efektif dan bertanggung jawab. Literasi digital tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga
kemampuan mencari informasi yang valid, menjaga etika digital, serta memanfaatkan teknologi
untuk pengembangan akademik dan profesional [23].

Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran digital harus didukung oleh strategi
pedagogi yang tepat agar pembelajaran hybrid dapat berjalan secara efektif. Teknologi tidak
akan memberikan dampak signifikan apabila tidak diintegrasikan dengan desain pembelajaran
yang baik. Dosen perlu merancang pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, kontekstual, dan
berpusat pada mahasiswa agar teknologi benar-benar mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran [28]. Pendekatan pedagogi digital yang efektif dapat dilakukan melalui
penggunaan model pembelajaran berbasis proyek (project based learning), pembelajaran
kolaboratif, gamifikasi, dan pembelajaran berbasis masalah. Strategi tersebut membantu
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran dan menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik serta bermakna [25].

Penggunaan teknologi tanpa desain pembelajaran yang tepat dapat menyebabkan
pembelajaran menjadi monoton dan kurang efektif. Mahasiswa dapat mengalami kejenuhan,
penurunan motivasi belajar, bahkan digital fatigue akibat penggunaan teknologi yang
berlebihan tanpa interaksi pedagogis yang berkualitas. Oleh karena itu, keseimbangan antara
teknologi dan pendekatan pedagogis menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran
hybrid [37]. Dengan demikian, transformasi media pembelajaran digital merupakan langkah
strategis dalam mendukung implementasi pembelajaran hybrid di perguruan tinggi. Integrasi
teknologi dalam pendidikan tinggi perlu terus dikembangkan untuk menciptakan sistem
pembelajaran yang inovatif, fleksibel, inklusif, dan berkelanjutan di era digital. Keberhasilan
transformasi tersebut memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai, kompetensi digital
dosen dan mahasiswa, serta strategi pedagogi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi
dan kebutuhan pembelajaran masa depan [33].

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis dan praktis dalam pengembangan transformasi
digital pendidikan dan hybrid learning di perguruan tinggi. Secara teoretis, penelitian ini
memperkuat kajian mengenai integrasi teknologi, pedagogi, dan interaksi pembelajaran digital,
sekaligus memperluas pemahaman tentang kontribusi media pembelajaran digital terhadap
pengembangan keterampilan abad ke-21 mahasiswa. Secara praktis, temuan penelitian dapat
menjadi referensi bagi perguruan tinggi dalam merancang strategi hybrid learning yang efektif
dan berkelanjutan melalui peningkatan infrastruktur teknologi, penguatan kompetensi digital
dosen dan mahasiswa, serta pengembangan pedagogi digital yang inovatif.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review yang hanya mengandalkan data dari literatur tanpa pengumpulan
data empiris langsung, berfokus pada konteks pendidikan tinggi, serta dibatasi oleh jumlah
artikel yang dianalisis sehingga masih dimungkinkan adanya studi relevan lain yang belum
terakomodasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan
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empiris atau mixed methods untuk mengukur efektivitas media pembelajaran digital terhadap
hasil belajar mahasiswa secara lebih mendalam, serta mengkaji peran budaya akademik,
kesiapan institusi, dan pengembangan model pedagogi berbasis kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) dalam mendukung implementasi hybrid learning di perguruan tinggi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi media pembelajaran digital memiliki peran
strategis dalam mendukung implementasi pembelajaran hybrid di perguruan tinggi. Integrasi
teknologi digital melalui Learning Management System (LMS), video conference, multimedia
interaktif, dan platform berbasis cloud mampu meningkatkan fleksibilitas pembelajaran,
interaksi akademik, aksesibilitas materi, serta keterampilan digital mahasiswa. Temuan
penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran digital tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam
pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti literasi digital, kolaborasi, komunikasi, dan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Selain itu, transformasi digital dalam pendidikan tinggi turut mendukung terciptanya
sistem pembelajaran yang lebih inklusif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi global, sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs) khususnya pada tujuan ke-4 tentang pendidikan berkualitas
(Quality Education). Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena
menggunakan pendekatan studi pustaka sehingga belum melibatkan pengukuran empiris
secara langsung di lapangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
metode campuran (mixed methods) atau penelitian eksperimen untuk memperoleh data empiris
yang lebih komprehensif terkait efektivitas media pembelajaran digital dalam pembelajaran
hybrid. Selain itu, penelitian lanjutan juga perlu memperluas cakupan kajian pada aspek
kesiapan teknologi, kompetensi digital dosen dan mahasiswa, serta pengembangan model
pedagogi digital yang lebih inovatif dan berkelanjutan di perguruan tinggi.
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